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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran diferensiasi sosial dan kritik 
sosial yang terdapat dalam dalam novel Wasripin dan Satinah Karya Kuntowijoyo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diferensiasi sosial dan kritik sosial yang 
terdapat dalam novel Wasripin dan Satinah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya khasanah sastra Indonesia dan dapat dijadikan masukan bagi pembaca agar 
dapat memahami masalah-masalah sosial yang sering dihadapi masyarakat, sebagai wujud 
kepedulian sosial terhadap sesama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskripsi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis, yaitu pendekatan yang bertolak dari asumsi bahwa sastra merupakan 
pencerminan kehidupan masyarakat. Sumber data penelitian ini adalah novel Wasripin dan 
Satinah Karya Kuntowijoyo. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
dokumen. Langkah kerja yang dilakukan dalam teknik analisis dokumen adalah membaca 
novel Wasripin dan Satinah, membuat sinopsis, mengidentifikasi dan menginterpretasi 
diferensiasi sosial dan kritik sosial yang terdapat dalam novel tersebut, serta menyimpulkan 
hasil analsis tersebut. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
dalam novel Wasripin dan Satinah terdapat diferensiasi sosial dan kritik sosial. Diferensiasi 
sosial mencakup tingkatan-tingkatan sosial dalam masyarakat, yaitu masyarakat tingkat 
atas, tingkat menengah dan tingkat bawah. Kritik sosial dikhususkan pada struktur sosial 
yang merupakan jaringan unsur-unsur sosial dalam kehidupan masyarakat. Dalam novel 
Wasripin dan Satinah terdapat kritik terhadap struktur sosial yaitu kritik terhadap kelompok 
sosial, kritik terhadap kebudayaan, kritik terhadap lembaga sosial, kritik terhadap 
stratifikasi sosial, dan kritik terhadap kekuasaan dan wewenang.

Kata kunci: diferensiasi dan kritik

\
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra dan tata nilai kehidupan adalah dua fenomena yang saling melengkapi. 

Sebagai bentuk seni, sastra bersumber dari kehidupan yang bertata nilai. Nilai-nilai 

kehidupan tersebut dituangkan dalam karya-karya yang menarik dan bermanfaat bagi 

pembacanya. Hal ini sesuai dengan fungsi karya sastra yang dikemukakan oleh Horace 

(dalam Suharianto, 1982:19—21), yaitu dulce et utile ‘menyenangkan dan berguna7. 

Kesenangan yang dituntut dalam karya sastra adalah kesenangan yang positif dan mampu 

memperkaya rohani serta mampu menjadikan penikmatnya peka terhadap nilai-nilai 

kehidupan dalam masyarakat. Hal tersebut akan bermanfaat untuk memahami, menghayati, 

dan menyikapi masalah-masalah sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra, melalui kisah-kisahnya seringkah 

menceritakan realita masyarakat atau hal-hal yang terjadi di lingkungan masyarakat beserta 

konflik-konfliknya. Realita masyarakat yang sering dijadikan inspirasi dalam sebuah novel 

diantaranya adalah tentang diferensiasi sosial dan kritik sosial. Nurgiyantoro (1995:331) 

mengemukakan bahwa hampir semua novel Indonesia sejak awal pertumbuhannya hingga 

dewasa ini mengandung unsur pesan kritik sosial walaupun dengan tingkat intensitas yang 

berbeda.

Pengarang yang peduli terhadap masalah-masalah sosial senantiasa memperhatikan 

apa yang terjadi di sekelilingnya. Suharianto (1982:12) menyatakan bahwa dalam karya 

sastra pengarang juga berusaha mengungkapkan makna hidup dan kehidupan sebagaimana 

terungkap dalam mata batinnya. Setiap menemukan gejala yang menyebabkan keprihatinan 

dan ketidakberesan dalam kehidupan sosial masyarakat, pengarang akan memikirkan

pemecahannya. Novel yang mengemukakan diferensiasi sosial dan pesan kritik sosial 

merupakan suatu upaya kepedulian pengarang terhadap masalah-masalah sosial 
terjadi dalam masyarakat, baik yang dilihat maupun yang didengar.

Saat ini, masalah perbedaan status sosial dapat tergambar jelas dalam kehidupan 

nyata. Masyarakat terbagi dalam kelas-kelas sosial yang berbeda. Ada masvarakat kelas

cara-
cara

yang
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atas, kelas menengah, dan kelas rendah. Perbedaan kelas sosial tersebut menimbulkan 

dampak positif dan negatif bagi pola-pola kehidupan masyarakat. Masyarakat yang 

mengetahui adanya penyelewengan dan penyalahgunaan terhadap pola-pola kehidupan 

masyarakat dapat mengemukakan kritik sosial terhadap keadaan tersebut. Kritik sosial 

tersebut mengungkapkan masalah-masalah sosial atau gejala-gejala dalam masyarakat. 

Masalah-masalah sosial yang terdapat di dalam novel Wasripin dan Satinah tersebut

mengungkapkan tentang kehidupan masyarakat di suatu perkampungan nelayan, 

seperti hubungan penguasa dengan rakyat jelata, dan hubungan antara manusia yang satu 

dengan yang lain yang berada dalam tingkatan sosial yang berbeda. Dalam analisis novel 

Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo terlihat adanya diferensiasi sosial dan kritik 

sosial yang ada dalam masyarakat.
Penulis memilih novel Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo sebagai objek 

penelitian ini karena Kuntowijoyo merupakan seorang penulis yang sangat aktif dan kreatif 

dalam menciptakan karya sastra. Selain karya-karya fiksi berupa novel, drama, dan puisi, 

Kuntowijoyo juga menghasilkan sejumlah karya nonfiksi. Karya-karyanya merupakan hasil 

karya yang menarik dan bermutu. Ia telah banyak memperoleh penghargaan, di antaranya 

dari Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera). Dewan Kesenian Jakarta. Majalah Sastra, dan 

Asean Award on Culture.

Produktifitas menulis Kuntowijoyo juga sangat luar biasa. Selain sebagai seorang 

sastrawan ia juga dikenal sebagai budayawan dan intelektual muslim. Widyarto (2005:1) 

mengemukakan bahwa predikat lengkap ada pada diri Kuntowijoyo. Bahkan predikat itu 

disandangnya dengan great A.

Keberadaan atau kehadiran Kuntowijoyo begitu berarti bagi dunia kesusastraan 

Indonesia. Menurut Emha Ainun Najib (dalam Widyarto, 2005:11) Kuntowijoyo adalah 

oiang kedua setelah Umar Kayam. Kalau Umar Kayam adalah Begawan. Kuntowijoyo 

adalah wakil Begawan.

secara

umum

Sepengetahuan penulis penelitian tentang diferensiasi sosial dalam novel pernah

dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. FKIP 

Unsri. Penelitian itu dilakukan oleh Mas Agus Ilham Samsudin dengan judul “Diferensiasi 
sosial dalam novel Aus karya Putu Wijaya” pada tahun 1998 dan Adi Irawan dengan judul

2



“Diferensiasi sosial dalam kumpulan cerpen Nyanyian Perjalanan karya Helvy Tiana

Rosa” pada tahun 2000. Sedangkan penelitian mengenai kritik sosial juga pernah dilakukan 

oleh Herliny dengan judul “Kritik Sosial dalam Guritan Radin Suane Daerah Besemah
ini tidakpada tahun 2002. Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian 

hanya mengafialisis diferensiasi sosial yang terdapat dalam novel Wasripin dan Satinah 

karya Kuntowijoyo tetapi juga menganalisis kritik sosial yang terdapat di dalamnya.

Perlunya pengkajian terhadap diferensiasi dan kritik sosial dalam novel Wasripin 

dan Satinah karena hasil pembacaan sekilas menunjukkan bahwa novel ini menggambarkan 

tentang diferensiasi sosial dan kritik sosial dalam kehidupan masyarakat. Novel ini 

mengisahkan kehidupan masyarakat di sebuah perkampungan nelayan. Benturan tokoh- 

tokohnya mewakili masyarakat kelas bawah, birokrat, dan militer. Masyarakat bawah harus 

berusaha untuk tetap dapat mempertahankan hidup. Sementara golongan menengah dan

atas berusaha bersaing untuk menunjukkan kekuasaanya. Diferensiasi dan kritik sosial 

tersebut dihubungkan dan ditemukan pada tokoh-tokoh cerita, dialog, dan latar yang 

terdapat dalam novel ini.

Berdasarkan alasan di atas, penulis beranggapan bahwa kajian tentang diferensiasi 

dan kritik sosial dalam novel Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo perlu dilakukan.

1.2 Masalah

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran 

diferensiasi sosial, dampaknya bagi masyarakat, serta kritik sosial yang terdapat dalam 

novel Wasripin dan Satinah karya Kuntowijoyo. Permasalahan diferensiasi sosial 

mencakup tiga tingkatan sosial masyarakat yaitu golongan atas, menengah, dan rendah. 

Sedangkan permasalahan mengenai kritik sosial yang terdapat dalam novel Wasripin dan 

Satinah berdasarkan kritik terhadap struktur sosial berupa kritik terhadap kelompok sosial, 

kebudayaan, lembaga sosial, stratifikasi sosial, serta terhadap kekuasaan dan wewenang.

\
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1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan diferensiasi sosial, dampaknya bagi 

masyarakat, serta kritik sosial yang terdapat dalam novel Wasripin dan Satinah karya 

Kuntowijoyo.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca khususnya mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah dalam mengapresiasi

novel Wasripin dan Satinah karya kuntowijoyo, terutama tentang diferensiasi sosial dan 

kritik sosial yang ada di dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa 

memberikan masukan bagi pembaca dalam menghayati dan merenungkan masalah-masalah 

sosial yang sering dihadapi masyarakat, sebagai wujud kepedulian sosial terhadap sesama.

4
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